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MOTTO 

 

“my life my adventure” 

“jika engkau tidak sanggup menahan  lelahnya belajar, maka engkau harus 

menanggung pahitnya kebodohan”  

By. Imam Syafi'i 

 

“Ilmu adalah tanaman kebanggaan maka hendaklah Anda bangga dengannya. Dan 

berhati-hatilah bila kebanggaan itu terlewatkan darimu. Ketahuilah ilmu tidak 

akan didapat oleh orang yang pikirannya tercurah pada makanan dan pakaian” 

 By. Imam Syafi'i 

 

“Jangan menghitung-hitung kerjakan saja apa yang sudah menjadi kewajiban mu” 

By. Ir.Soekarno 

 

“Islam datang bukan untuk mengubah budaya leluhur kita jadi budaya arab. 

Bukan untuk „aku‟ jadi „ana‟, „sampeyan‟ jadi „antum‟ , „sedulur‟ jadi „akhi‟. Kita 

pertahankan milik kita, kita harus serap ajarannya, tapi bukan budaya arabnya. 

By: KH. Abdurrahman Wahid (Gus dur) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan likuiditas bank 

syariah di indonesia sebelum dan sesudah terjadi pembatasan suku bunga deposito 

bank konvesional melalui kebijakan Supervisory  Action No. SP-28 

DKNS/OJK/9/2014oleh otoritas jasa keuangan, yang di ukur dengan 3 rasio 

likuiditas yaitu: (1) ratio financing deposits(FDR), (2) loan to asset rasio (LAR), 

(3) Cash Rasio (CR)Sampel dalam penelitian ini merupakan dua belas (12) bank 

syariah di indonesia, penentuan sampel yang akan dilakukan menggunakan 

metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

berupa laporan bulanan dengan kurun waktu 6 bulan bank syariah dari juli sampai 

desember tahun 2014 bank syariah dengan periode 3 bulan laporan keuangan bank 

syariah sebelum kebijakan pembatasan suku bunga deposito dan 3 bulan laporan 

keuangan setelah kebijakan pembatasan suku bunga deposito dengan 

menggunakan paired sample t-test (uji beda dua rata-rata) dengan tingkat 

signifikansi 5 persen (α = 0,05).  

Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas bank syariah yang diproksikan 

dengan FDR mengalami perbedaan sebelum dan sesudah pembatasan suku bunga 

deposito hal ini terlihat dari menurunnya FDR bank syariah, LAR juga mengalami 

perbedaan sebelum dan sesudah pembatasan suku bunga deposito karena terjadi 

penurunan LAR pada periode penelitian ini, begitu juga dengan cash rasio bank 

syariah yang mengalami kenaikan pada periode oktober sampai desember 2014.  

Kata kunci : Likuiditas, bank syariah, financing deposits,loan to asset rasio, Cash 

Rasio 
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ABSTRACT 

The purpose of the study is to understand the differences of Islamic Banks 

liquidities before and after the limitation of interest on deposit of Conventional 

Banks based on Supervisory  Action No. SP-28 DKNS/OJK/9/2014 policy by 

Financial Service Authority (Otoritas Jasa Keuangan) measured on three liquidity 

ratios: (1) ratio financing deposits (FDR), (2) loan to asset rasio (LAR), (3) Cash 

Rasio (CR). The samples of this study are twelve (12) Islamic Banks in Indonesia 

chosen using purposive sampling method. The secondary data of this study are  

the monthly reports of Islamic Banks in 2014 from July to December (six month) 

which are focused on three months before and after applying the policy. The data 

are tested using hypothetical test through paired sample t-test with significant rate 

at 5 % (α = 0,05). 

The result of this study shows that the Islamic Banks liquidities projected 

by FDR have differences before and after the limitation which is signified by the 

decreasing of Islamic Banks FDR. The LAR also shows differences before and 

after the limitation because the LAR is decline while the cash ratio of Islamic 

Banks were increasing from October to December 2014. 

Keywords: Liquidity, Islamic Bank, financing deposits, loan to asset ratio, Cash 

         Ratio 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ة

 ta‟ t te ث

 s|a‟ s| es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal       d de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di ص

bawah) 



xi 

 

 d}ad d} de (dengan titik di ض

bawah) 

 t}a‟ t} te (dengan titik di ط

bawah) 

 z}a‟ z} zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik di atas„ غ

 gai g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha‟ h ha ي

 hamzah „ apostrof ء

 ya‟ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta`aqqidi>n متعق ِّديه

 ditulis `iddah عد ة
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C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هبت

 ditulis jizyah جسيت

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

keccuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟<ditulis kara>mah al-auliya كرامت الأونيبء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 ditulis zaka>tul fit}ri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ِِّ  kasrah ditulis i 

  ِ  fath}ah} ditulis a 

  ِ  d}ammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

Kasrah + ya‟ mati ditulis i> 

Fath}ah} + alif ditulis a> 

D}ammah + wawu mati ditulis u> 

 

F. Vokal Rangkap 

Fath}ah} + ya‟ mati ditulis ai 

Fath}ah} + wawu mati ditulis au 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأوتم

 ditulis u`iddat أعدَّث

 ditulis la’in syakartum نئه شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur‟a>n انقرآن
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’<ditulis as-sama انسمبء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis z|awi> al furu>d ذوي انفرود

 ditulis ahl as-sunnah أهم انسىت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Saat ini, industri perbankan tidak hanya didominasi oleh bank 

konvesional. Akan tetapi industri perbankan diramaikan dengan hadirnya 

bank syariah yang sejak kemunculannya telah mengalami perkembangan yang 

signifikan di berbagai Negara, khususnya Indonesia.1 

Di Indonesia sendiri, bank syariah pertama kali didirikan pada tahun 

1992 dengan nama bank muamalat. Walaupun perkembangannya agak 

terlambat dibandingkan dengan Negara-negara muslim lainya. Akan tetapi 

pertumbuhan bank syariah di Indonesia sangat luar biasa hal ini dapat dilihat 

dari total asetnya yang menunjukkan tren peningkatan secara signifikan. Baik 

dari total asset, jumlah bank umum, UUS, maupun jaringan kantor.2 

Pertumbuhan bank syariah dan lembaga keuangan syariah yang 

semakin pesat dapat dilihat dari peningkatan jumlah bank umum syariah 

(BUS) yang didirikan, disamping itu juga bank syariah mencatat kinerja yang 

cukup menggembirakan, hal ini dapat dilihat dari perkembangan asset, DPK, 

pembiayaan dan kinerja intermediasi BUS dalam lima tahun terakhir. 

                                                             
1 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah (Kritik atas interpretasi bunga bank kaum Neo- 

Revivalis), Alih bahasa Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 16 
2 Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank Islam: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm,21-23 
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         Tabel 1.1  

              Perkembangan perbankan syariah 2009-2014 

          Dalam miliar rupiah 

 
 

 

 

          

 

         Sumber data di olah: Statistik Perbankan Syariah , Ojk 

 

Pertumbuhan dan kinerja pesat dari perbankan syariah tersebut 

tentunya tidak menjadikan sistem perbankan syariah lepas dari masalah 

seperti yang sering dialami oleh bank-bank konvesional. Meskipun ketiga 

parameter utama pengukuran kinerja perbankan syariah tersebut terus 

mengalami pertumbuhan pesat. Permasalahan yang mendasar yang dihadapi 

bank syariah adalah bagaimana bank mampu menjaga tingkat likuiditasnya 

pada kondisi yang aman dan optimal sesuai dengan parameter tingkat 

kesehatan bank yang ditetapkan oleh bank indonesia. Karena mengatur tingkat 

likuiditas sangat penting sekali dalam pengelolaan dana-dana bank. Tingkat 

likuiditas suatu bank mencerminkan sampai berapa jauh suatu bank dapat 

mengelola dananya dengan sebaik-baiknya. 

Likuditas itu sendiri adalah kemampuan bank untuk menyediakan aset 

kedalam kas dengan cepat, pada biaya yang rendah dan tanpa menderita 

kerugian yang berarti semakin banyak dana yang dapat dihimpun oleh bank 

dalam waktu tertentu maka bank akan semakin likuid, dan semakin rendah 

Komponen 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Asset  66.000 97.519 145.467 195.015 242.276 272.343 

DPK 52.71 76.063 115.415 147.512 183.534 217.858 

Pembiayaan 46.886 68.181 102.655 147.505 184.122 199.330 
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ongkos yang dibutuhkan untuk menambah dana dalam waktu tertentu maka 

aset tersebut akan semakin likuid.3  

Seperti halnya bank konvesional, bank syariah juga bergantung pada 

simpanan nasabah sebagai sumber dana utama dalam menjaga likuiditasnya. 

Hal ini disebakan adanya proporsi yang besar dari simpanan nasabah bank 

berupa giro wadiah (demand deposit) atau tabungan (saving) dan deposito 

berjangka (time deposit), dunia perbankan terutama dalam hal hukum 

perbankan memberikan prioritas utama dalam mempertahankan tingkat 

kecukupan likuiditas. harus ada nasabah yang menyimpan uang di bank, 

apabila bank ingin melanjutkan usahanya.4  

Dalam perbankan syariah jika tingkat bagi hasil cenderung naik  dan 

permintaan kredit bertambah, maka posisi likuiditas akan seimbang hal ini 

membuat bank mendapatkan keuntungan maksimal. Oleh sebab itu balas jasa 

dalam perbankan syariah yang tidak menggunakan suku bunga sebagai acuan 

pemberian keuntungan sangatlah riskan, mengingat suku bunga sudah menjadi 

acuan utama pada pemberian keuntungan pada setiap bisnis di Indonesia. 

seperti hal nya pada tahun 2013 risiko kekeringan likuiditas makin meningkat 

sejak BI mengerek bunga acuan (BI rate) Juni 2013 lalu. Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) memperkirakan pertumbuhan DPK di 2014 hanya naik 14,1 

                                                             
3 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic banking, ( Jakarta: PT bumi aksara, 2010), hlm, 553. 
4 Ibid, hlm 552. 
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persen.5 Padahal pertumbuhan dana pihak ketiga yang seimbang bagi bank 

syariah sangat diperlukan untuk menompang atau bisa berekpansi lebih luas. 

Mengingat dana pihak ketiga merupakan penyangga untuk memperbaiki 

tingkat likuiditas. sampai saat ini Financing to deposits ratio (FDR)  bank 

syariah terus meningkat, ini menandakan bahwa dana yang dihimpun dengan 

dana yang dikeluarkan untuk permintaan kredit tidak seimbang. Oleh karena 

itu perlu adanya sebuah regulasi khusus dari pemerintah untuk mendukung 

pertumbuhan DPK bank syariah itu sendiri, mengingat bank syariah tidak 

memakai sistem bunga dalam memperoleh profit marginnya. 

Karena Tingkat  suku  bunga  merupakan  salah  satu  pertimbangan  

seseorang  untuk  menabung  atau  mendepositokan  dananya  pada  bank 

konvesional.  Tingkat  bunga  yang  tinggi  akan  mendorong  masyarakat  

untuk  menabung  atau  mendepositokan  dananya  dan  mengorbankan  

konsumsi  yang  sekarang  untuk  dimanfaatkan  di  masa  yang  akan  datang.  

Dimana  para  penabung  bersifat profit  motif  atau  dengan  kata  lain 

memanfaatkan  keuntungan  pada  saat tingkat  suku  bunga  tinggi.  Dalam  

hal  ini berarti  masyarakat  lebih  tertarik mengorbankan  konsumsinya  

sekarang  guna menambah tabungannya.6 

                                                             
5 Okezone.com,  tantangan perbankan syariah 2014,  di akses pada tanggal 15 oktober 2014 
6 Aprilia Tri Rahayu Bambang Pranowo, Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito 

Bank Konvensional T erhadap Deposito Mudharabah pada Bank Syariah DiIndonesia, jurnal ekonomi 

studi pembangunan, V ol. 4,No. 1,2012. 
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Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI), rerata suku bunga 

deposito sepanjang 2014 naik 70 bps, dari semula 7,97% pada Januari 2014 

menjadi 8,67% diakhir Juli. Di sisi lain, suku bunga kredit perbankan 

Indonesia pada posisi Juli 2014 tercatat 11,25%—13,3% bagi korporasi, 

sedangkan kredit mikro bisa mencapai 16%—23%. Padahal, rerata suku 

bunga simpanan di Malaysia, Singapura dan Thailand hanya berada pada 

kisaran 2%—4% dengan suku bunga kredit berkisar 3%—7%. Bisnis 

mencatat sepanjang Januari—Juni 2014, rerata kenaikan beban bunga 

deposito bank sebesar 39,22%. Angka itu lebih tinggi dibandingkan dengan 

periode yang sama 2013 sebesar 37,78%. Hingga Juni 2014, beban bunga 

deposito yang dibayarkan bank kepada pihak ketiga mencapai Rp61,48 triliun. 

Beban itu melonjak 63,71% dibandingkan dengan Juni 2013 sebesar Rp37,56 

triliun.7 Dari data tersebut terlihat bahwasanya terjadi perang suku bunga antar 

Bank Indonesia dalam menarik dana masyarakat sepanjang enam bulan 

pertama tahun 2014. 

Oleh karena itu OJK (Otoritas jasa keuangan) mengeluarkan sebuah 

peraturan pembatasan suku bunga deposito pada bank konvesional melalui 

kebijakan supervisory  action,8 No. SP-28 DKNS/OJK/9/2014 dengan  

maksimal 200 basis poin (bps) di atas BI rate untuk (Bank umum kelompok 

                                                             

7 Otoritas jasa keuangan, (sumber:  statistik perbankan untuk data posisi Juli 2014). 
8 supervisory  action adalah tindakan pengawasan terhadap bank yang dinilai mengalami 

kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya.( http://www.ojk.go.id/bank-dalam-

pengawasan) di akses pada tanggal 29 april 2015. 

http://www.ojk.go.id/bank-dalam-pengawasan
http://www.ojk.go.id/bank-dalam-pengawasan
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Usaha) BUKU 4 dan BUKU 3,9 dan 225 bps untuk BUKU 3 dengan tujuan 

untuk meredam perang suku bunga yang terjadi pada bank konvesional.10 

Peraturan ini secara tidak langsung menjadi angin segar bagi perbankan 

syariah karena diperkirakan likuiditas perbankan akan lebih longgar, 

mengingat suku bunga menjadi salah satu acuan nasabah untuk 

mendepositokan dana nya, maka bisa di katakan akan terjadi pelarian nasabah 

ke bank syariah.11 Mengingat tipe nasabah dalam memilih bank syariah 

cenderung didasarkan kepada motif keuntungan, bukan kepada motif 

keagamaan. Dengan kata lain, nasabah lebih mengutamakan economic 

rationale dalam keputusan memilih bank syariah dibandingkan dengan 

lembaga perbankan non-syariah atau bank konvensional. Maka dapat di 

katakan ketika terjadi pembatasan suku bunga para deposan akan 

mengivestasikan dana nya ke perbankan lain nya yang memberikan 

keuntungan atau profit margin yang lebih besar, tidak terkecuali ke perbankan 

syariah.  

Kelonggaran likuiditas BUS setelah terjadi pembatasan suku bunga 

deposito, pernah dijelaskan oleh Rinal (2006) dalam penelitiannya, yang mana 

hasil penelitiannya mengatakan, bahwasanya tingkat suku bunga bank 

                                                             
9 Pengaturan kegiatan usaha bank bank dengan Modal inti di atas 30 triliun termasuk dalam 

katagori BUKU IV, sedangkan bank dengan modal inti 5 triliiun sampai dengan kurang 30 triliiun 

termasuk dalam katagori BUKU III.  PBI Nomor 14/26/PBI/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang 

Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank 
10Otoritas Jasa Keuangan, Siaran Pers Ojk Tetapkan Batas Atas Suku Bunga Dana 

Perbankan. No. SP-28 DKNS/OJK/9/2014.  
11 Vivanews.co.id, Pembatasan Suku Bunga Deposito, Angin Segar Bagi Perbankan Syariah, 

di akses pada tanggal 18 November 2014. 
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konvesional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi likuiditas bank 

syariah12 yang mana dalam penelitan nya dia menggunakan rasio FDR untuk 

mengukur likuiditas bank syariah. hasil dari penelitian tersebut selaras dalam 

penelitian Rio Satria (2014) yang mana suku bunga pinjaman dari suku bunga 

bank dan bunga komersial deposito bank komersial telah mempengaruhi 

negatif terhadap jumlah DPK bank syariah.13 

Adapun hasil yang berbeda diperoleh oleh asih (2012) yang mana 

dalam hasil penelitan nya menemukan bahwasnya tingkat  suku  bunga  tidak  

berpengaruh  terhadap likuiditas perbankan pada bank umum periode 2009 -

2011.14 Penelitian ini diperkuat oleh fatimah (2012), hasil penelitiannya 

menyimpulkan BI rate secara statistik tidak signifikan mempengaruhi FDR.15 

Yang mana dalam penelitannya dia menggunakan rasio FDR untuk mengukur 

likuiditas bank syariah. 

Maka dari beberapa fenomena diatas dan dengan adanya kebijakan 

supervisory action, penulis mencoba meneliti tentang perbedaan likuiditas 

bank syariah sebelum dan  setelah dikeluarkan kebijakan supervisory action 

oleh otoritas jasa keuangan (OJK) tentang pembatasan suku bunga bank 

                                                             
12 Rinal Satria Anugrah, Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi likuiditas bank umum 

syariah, (Skripsi : fakultas ekonomi dan  manajemen, institut pertanian bogor , 2006) 
13 Rio Satria, pengaruh bunga terhadap inflasi dan dana pihak ketiga (dpk) bank syariah di 

indonesia,( Tesis, dipublikasikan di https://docs.google.com/document, 2014) 
14 Budi Asih, Pengaruh Profitabilitas Dan Tingkat Suku Bunga Sbi Terhadap Likuiditas 

Perbankan Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2009-

2011.(Tesis: Universitas negeri Padang, 2012) 
15 Nurlaela Fatimah, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas Perbankan 

Syariah di Indonesia, ( Thesis: jurusan akuntansi program studi keuangan syariah, politeknik bandung, 

2012) 

https://docs.google.com/document
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konvesional. Yang maka likuiditas bank syariah akan diukur dengan 3 ratio 

likuiditas diantaranya: financing deposits ratio (FDR), Loan to Assets Ratio 

(LAR), dan Cash ratio (CR). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang mucul 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana likuiditas perbankan syariah yang diukur dengan 

financing deposits ratio (FDR) sebelum dan sesudah terjadi 

pembatasan suku bunga deposito bank konvesional. 

2. Bagaimana likuiditas perbankan syariah yang diukur dengan 

Loan to Assets Ratio (LAR) sebelum dan sesudah terjadi 

pembatasan suku bunga deposito bank konvesional. 

3. Bagaimana likuiditas perbankan syariah yang diukur dengan 

cash ratio sebelum dan sesudah terjadi pembatasan suku bunga 

deposito bank konvesional. 

 

C. Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan rasio FDR bank syariah 

sebelum dan sesudah terjadinya pembatasan suku bunga deposito bank 

konvesional 
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b. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan rasio LAR bank syariah 

sebelum dan sesudah terjadinya pembatasan suku bunga deposito bank 

konvesional 

c. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan cash rasio bank syariah 

sebelum dan sesudah terjadinya pembatasan suku bunga deposito bank 

konvesional 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis sendiri penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

keilmuan tentang proses-proses pengembangan bank syariah, khusus 

nya melalui faktor likuiditas.  

b. Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan tentang likuiditas 

bank syariah di Indonesia.  

c. Penelitian ini memberikan sebuah gambaran dan penjelasan sejauh 

mana sebuah regulasi dari kebijakan pemerintah dapat menjadi tolak 

ukur dalam pengembangan ekpansi bank syariah. 

 

D. Sistematika pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan untuk menjelaskan pembahasan tesis 

secara keseluruhan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan 
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Bab kedua landasan teori, bab ini akan mengurai tentang pengertian 

masing-masing variabel yang digunakan dan penjelasan tentang teoritik, 

diantaranya akan menjelaskan secara rinci tentang history bank syariah dan 

konvesional , mengurai tentang manajemen likuiditas dan penelitian 

terdahulu. 

Bab ketiga metodologi penelitian, bab ini berisi penjelasan mengenai 

data dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 

Bab empat memaparkan hasil statistic deskriptif, uji hipotesis dan 

pemabahasan. Sedangkan pada Bab lima berisi penutup yang di dalamnya 

memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan menyajikan kesimpulan dan implikasi dari hasil 

penelitian yang  telah  dilakukan.  Kesimpulan  yang  ditarik merujuk  pada  

hasil  pengujian hipotesis dan perumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini. Sedangkan implikasi  kebijakan  akan  menguraikan  implikasi  

hasil  penelitian  ini.  Sementara keterbatasan  penelitian  mengungkapkan  

kekurangan  ataupun  kelemahan  yang ditemukan  dalam  penelitian  ini  yang  

akan  menjadi  agenda  bagi  penelitian selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dalam penelitian ini menyimpulkan 

beberapa hasil berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui paired sample t-test 

Terdapat perbedaan FDR bank syariah sebelum dan sesudah 

terjadinya pembatasan suku bunga deposito bank konvesional 

ditunjukkan dengan nilai Sig sebesar 0,000 yang berarti < 0,05, hal 

ini dikarenakan FDR perbankan syariah mengalami penurunan yang 

sangat signifikan pada periode oktober sampai desember 2014.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui paired sample t-test 

dapat disimpulkan bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan  

dalam rasio LAR setelah terjadi pembatasan suku bunga deposito. 

Ditunjukkan dengan hasil bahwa nilai Sig sebesar 0,000 yang 
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berarti < 0,05, adanya dampak yang signifikan pembatasan suku 

bunga deposito perbankan konvensional terhadap LAR ini 

disebabkan menurunnya FDR bank syariah pada periode yang sama 

selama penelitian. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui paired sample t-test 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada cash 

ratio bank syariah setelah terjadi pembatasan suku bunga deposito 

ditunjukkan dengan hasil nilai Sig sebesar 0,000 yang berarti < 

0,05,  hal ini disebabkan naiknya cash rasio pada periode yang sama 

saat penurunan FDR.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan beberapa 

saran kepada pengelola perbankan syariah, pembuat kebijakan dan para 

peneliliti lainnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembatasan suku bunga 

deposito perbankan konvensional berdampak negatif signifikan 

terhadap FDR, LAR, Cash ratio  bank Syariah.  Oleh karena itu 

kepada regulator yang berwenang mengatur pengawasan terhadap 

perbankan khusus nya bank syariah, supaya membuat sebuah 

regulasi khusus untuk pengembangan bank syariah, karena seperti 

yang kita ketahui instrumen syariah sangat terbatas sehingga bank 
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tidak punya banyak pilihan untuk menempatkan ekses likuiditasya.  

hal ini bertujuan agar bank syariah bisa berekpansi lebih besar 

dengan didukung modal yang kuat, sehingga target mengejar 

pangsa pasar 5 persen dari perbankan nasional akan bisa tercapai.  

2. Bagi bank syariah sendiri, harus lebih berhati-hati dalam menjaga 

likuiditasnya, mengingat faktor-faktor yang mempengaruhi 

likuiditas banyak di dominasi faktor global. Walaupun peranan nya 

belum terlalu besar seperti bank konvesional akan tetapi secara 

umum, perbankan syariah akan menghadapi tantangan yang relatif 

sama dengan perbankan lain pada umumnya. Karena faktanya, 

lingkungan bisnis, ekonomi, dan regulasi yang dihadapi perbankan 

syariah juga sama dengan perbankan lain. Namun karena skala 

usahanya yang relatif masih kecil, tantangan yang dihadapi 

perbankan syariah menjadi lebih besar. perlambatan ekonomi juga 

akan membayangi kinerja perbankan termasuk bank syariah.  

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan tema 

yang sama, diharapkan melakukan penelitian dengan 

membandingkan antara perbankan konvensional dengan perbankan 

syariah dengan variabel-variabel yang belum diteliti dalam 

penelitan ini dan menggunakan kurun waktu yang lebih lama. 

Selain itu penyusun menyarankan agar melakukan penggalian 
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bagaimana dampak pembatasan suku bunga deposito tersebut 

terhadap tingkat profitabilitas. 
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I 
 

UJI NORMALITAS  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LN_FDR__SBLU

M 

INVERS_FDR_S

SDAH 

SQRT_LAR_SB

LUM LAR_SSDAH LN_CR_SBLUM CR_SSDAH 

N 36 36 36 36 36 36 

Normal Parameters
a,,b

 Mean -.0200 1.0814 .3755 .7186 -1.5524 .2572 

Std. Deviation .17137 .14354 .11522 .06058 .61355 .15391 

Most Extreme Differences Absolute .223 .226 .199 .176 .148 .189 

Positive .223 .120 .199 .090 .148 .189 

Negative -.104 -.226 -.145 -.176 -.111 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.336 1.356 1.194 1.055 .889 1.135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .056 .050 .116 .216 .408 .152 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

II 
 

UJI PAIRED SAMPLE T TEST 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper 

Pair 1 LN_FDR__SBLUM - 

INVERS_FDR_SSDAH 

-1.10143 .30082 .05014 -1.20321 -.99964 -21.968 35 .000 

Pair 2 SQRT_LAR_SBLUM - 

LAR_SSDAH 

-.34314 .16924 .02821 -.40040 -.28587 -12.165 35 .000 

Pair 3 LN_CR_SBLUM - 

CR_SSDAH 

-1.80966 .47276 .07879 -1.96962 -1.64970 -22.967 35 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III 
 

UJI HIPOTESIS FDR  

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 LN_FDR__SBLUM - 

INVERS_FDR_SSDAH 

-1.10143 .30082 .05014 -1.20321 -.99964 -21.968 35 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV 
 

 

UJI HIPOTESIS LAR 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 SQRT_LAR_SBLUM - 

LAR_SSDAH 

-.34314 .16924 .02821 -.40040 -.28587 -12.165 35 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V 
 

 

 

UJI HIPOTESIS CR 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 LN_CR_SBLUM - 

CR_SSDAH 

-1.80966 .47276 .07879 -1.96962 -1.64970 -22.967 35 .000 
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